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ABSTRAK 

 

PSSI yang merupakan induk organisasi sepakbola Indonesia dibekukan 

sementara oleh Menpora dan FIFA. Hal tersebut berdampak pada keberlanjutan 

kontrak para pemain sepakbola di Indonesia tak terkecuali para pemain Persip 

Pekalongan karena semua kompetisi di Indonesia diberhentikan sementara.  

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kontrak 

yang dilakukan antara pemain Persip Pekalongan dengan manajemen klub seiring 

tidak bergulirnya kompetisi divisi utama pasca dibekukannya PSSI  dan 

mengetahui solusi yang diberikan oleh manajemen klub kepada pemain Persip 

Pekalongan setelah tidak bergulirnya kompetisi divisi utama pasca dibekukannya 

PSSI. Metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah 

pendekatan penelitian dengan menggunakan metode yuridis empiris. Metode 

pendekatan yuridis empiris yaitu memecahkan masalah penelitian dengan meneliti 

data sekunder terlebih dahulu yaitu kajian pustaka untuk kemudian dilanjutkan 

dengan mengadakan penelitian terhadap data primer di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan kontrak yang dilakukan 

antara manajemen klub dengan  pemain Persip Pekalongan pasca dibekukannya 

PSSI tidak melanggar ketentuan undang-undang. Semua sudah mengacu pada 

undang-undang sehingga tidak menimbulkan kerugian antara pihak satu dengan 

yang lain. Solusi yang diberikan oleh pihak Persip Pekalongan untuk para pemain 

juga sudah memuaskan. Pihak Persip Pekalongan memberikan penghargaan 

kepada para pemain yang merupakan putra asli Pekalongan karena sudah 

mengharumkan nama Persip Pekalongan dan Kota Pekalongan. Penghargaan 

tersebut berupa diangkatnya para pemain Persip Pekalongan menjadi pegawai 

tidak tetap/honorer. Sehingga pemain Persip Pekalongan mendapatkan pekerjaan 

sampingan ketika PSSI dibekukan. 
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